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ABSTRAK 
 
Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman rempah yang dikenal luas karena kegunaannya yang beragam, khususnya 
dalam pengobatan tradisional karena mengandung senyawa bioaktif dalam minyak atsirinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji kandungan kimia minyak atsiri yang diekstraksi dari rimpang jahe menggunakan metode Gas Chromatography-
Mass Spectrometry (GC-MS). Minyak atsiri diperoleh melalui proses destilasi uap selama 4 jam dari 500gram rimpang jahe 
segar, dengan hasil rendemen sebesar 1,2% (v/b). Berdasarkan analisis GC-MS, teridentifikasi 22 senyawa volatil, dengan 
senyawa utama yaitu zingiberene (25,4%), β-sesquiphellandrene (17,8%), ar-curcumene (12,3%), dan β-bisabolene 
(10,7%). Senyawa-senyawa tersebut umumnya termasuk dalam golongan seskuiterpen yang dikenal memiliki aktivitas 
biologis penting, seperti antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan. Temuan ini menunjukkan potensi pemanfaatan 
minyak atsiri jahe dalam bidang farmasi dan kosmetik, serta memberikan dasar ilmiah untuk standarisasi bahan baku 
berbasis alam. 
 
 
Kata kunci: Destilasi uap, Jahe, Kromatografi Gas-Spektrometer Massa, Minyak atsiri, Seskuiterpen 
 
 

 
ABSTRACT 
 
Ginger (Zingiber officinale) is a widely recognized spice plant known for its diverse applications, particularly in traditional medicine, due to the 
presence of bioactive compounds in its essential oil. This study aims to examine the chemical composition of essential oil extracted from ginger 
rhizomes using Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). The essential oil was obtained through steam distillation for 4 hours from 
500 grams of fresh ginger rhizomes, yielding 1.2% (v/w). GC-MS analysis identified 22 volatile compounds, with the major constituents being 
zingiberene (25.4%), β-sesquiphellandrene (17.8%), arcurcumene (12.3%), and β-bisabolene (10.7%). These compounds are primarily 
classified as sesquiterpenes, which are known for their significant biological activities, including anti-inflammatory, antimicrobial, and 
antioxidant effects. These findings highlight the potential application of ginger essential oil in the pharmaceutical and cosmetic industries, while 
also providing a scientific foundation for the standardization of natural-based raw materials.  
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PENDAHULUAN  
Tanaman jahe (Zingiber officinale) dikenal sebagai salah satu rempah-rempah yang memiliki 

beragam manfaat, baik dalam bidang kuliner maupun kesehatan. Jahe kerap dimanfaatkan sebagai 

bumbu masakan, bahan obat tradisional, arromaterapi, serta bahan minuman. Menurut Bulfiah (2021), 

kandungan gingerol dalam jahe berperan dalam menurunkan kdar kolestrol darah, dengan konsentrasi 

gingerol masingmasing sebesar 5% pada jahe merah, 2% pada jahe emprit, dan 4% pada jahe gajah 

(Azizah et al., 2018).  

Minyak atsiri jahe, yang umumnya diperoleh dari rimpang jahe merah, memiliki kadar lebih 

tinggi yakni 2,58-3,72% dibandingkan dengan jahe putih besar (0,821,68%) dan jahe putih kecil (1,5-

3,3%) (Herlina et al., 2002). Kandungan minyak atsiri ini tidak hanya dipengaruhi oleh varietas jahe, 

tetapi juga oleh metode ekstraksi atau destilasi, serta teknik pengeringan yang digunakan. (Mahmoubi, 

2019).  

Minyak atsiri adalah campuran senyawa volatil yang kompleks, yang dapat diperoleh dari 

jaringan tanaman dengan menggunakan beragam teknik ekstraksi, salah satunya adalah destilasi uap. 

Komponen utama dalam minyak atsiri jahe meliputi monoterpen dan seskuiterpen, seperti 

zingiberene, β-sesquiphellandrene, arcurcumene, dan β-bisabolene (Singh et al., 2005).  

Komponen-komponen ini tidak hanya bertanggung jawab terhadap aroma khas jahe, tetapi juga 

memiliki aktivitas biologis yang signifikan. Zingiberene, misalnya, diketahui memiliki efek 

antiinflamasi dan antikanker melalui mekanisme penghambatan mediator proinflamasi (Park et al., 

2008).  

Kandungan kimia dalam minyak atsiri jahe dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

varietas tanaman, kondisi tanah, iklim, cara budidaya, serta metode dan durasi ekstraksi. Oleh karena 

itu, diperlukan metode analisis yang akurat dan andal untuk mengidentifikasi serta mengkuantifikasi 

senyawa-senyawa penyusunnya. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam analisis minyak atsiri 

adalah Kromatografi Gas-Spektrometer Massa (Gas Chromatography-Mass Spectrometry/GC-MS). GCMS 

memungkinkan pemisahan senyawa berdasarkan volatilitas dan polaritasnya, serta identifikasi 

berdasarkan spektrum massa yang khas bagi setiap senyawa (Adams, 2007).  

Dalam konteks pengembangan obat berbasis bahan alam, analisis minyak atsiri menjadi tahap 

penting untuk standarisasi bahan baku dan memastikan konsistensi efektivitas produk. Minyak atsiri 

yang telah dikarakterisasi secara kimia juga dapat dimanfaatkan lebih lanjut dalam industri kosmetik, 

aromaterapi, hingga pangan fungsional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

komposisi kimia dari minyak atsiri rimpang jahe menggunakan metode GC-MS sebagai upaya untuk 

mendukung pemanfaatan tanaman ini dalam bidang farmasi dan industri berbasis bahan alami. 
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METODE 
1. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah rimpang jahe segar (Zingiber officinale Roscoe), untuk proses 

ekstraksi minyak atsiri, digunakan air suling sebagai media destilasi. Selain itu, bahan kimia pendukung 

seperti pelarut organik (jika diperlukan untuk pengenceran sampel sebelum analisis GC-MS) 

digunakan sesuai kebutuhan analisis.  

Metode  

2. Metode 

1. Prosedur Ekstraksi Minyak Atsiri  
Rimpang jahe dicuci bersih, dipotong tipis, dan dihancurkan. Selanjutnya, dilakukan proses destilasi 

uap selama 4 jam untuk mengekstrak minyak atsiri. Minyak atsiri yang diperoleh dipisahkan lalu 

simpan dalam botol gelap pada suhu 4°C.  

2. Analisis GC-MS  

Minyak atsiri yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan instrument GC-MS dengan 

menggunakan kolom kapiler tipe HP-5MS. Parameter operasional yang digunakan meliputi suhu 

250°C, suhu awal oven 60°C yang dinaikkan secara bertahap 280°C dengan laju 10°C per menit, serta 

menggunakan gas helium sebagai gas pembawa. Identifikasi senyawa dilakukan dengan mencocokkan 

spektrum massa hasil analisis dengan Pustaka data NIST. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Minyak atsiri dari rimpang Zingiber officinale diperoleh melalui proses destilasi uap selama 

kurang lebih empat jam. Sampel rimpang yang digunakan seberat 500gram menghasilkan minyak atsiri 

sebanyak 6 mL, dengan rendemen sebesar 1,2% (v/v) terhadap berat basah. Minyak atsiri yang 

diperoleh berwarna kuning muda dan memiliki aroma khas jahe yang kuat dan menyengat.  

Analisis komposisi kimia dilakukan menggunakan instrumen Gas ChromatographyMass 

Spectrometry (GC-MS). Hasil analisis menunjukkan bahwa minyak atsiri mengandung beragam senyawa 

volatil, dengan total 22 senyawa yang berhasil teridentifikasi berdasarkan kecocokan spektrum massa 

dengan pustaka NIST (National Institute of Standards and Technology). Komponen utama terdiri atas 

seskuiterpen dan monoterpen hidrokarbon.   

Tabel 1. Komponen utama minyak atsiri jahe 

Senyawa Waktu Retensi Presentase (%) 

Zingiberen  15,32  25,4  

β- 

Sesquiphellandrene  

16,10  17,8  
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ar-Curcumene  14,55  12,3  

β-Bisabolene  17,03  10,7  

α-Farnesene  13,80  8,2  

  

Diskusi  

Hasil analisis minyak atsiri rimpang jahe (Zingiber officinale Roscoe) menggunakan metode GC-

MS menunjukkan bahwa minyak atsiri ini terdiri atas berbagai senyawa volatil, terutama dari golongan 

seskuiterpen dan monoterpen. Komponen utama minyak atsiri adalah zingiberene, β-

sesquiphellandrene, arcurcumene, dan β-bisabolene. Zingiberene merupakan komponen dominan 

(25,4%) dengan aktivitas antiinflamasi, antimikroba, dan antikanker. β-Sesquiphellandrene (17,8%) 

memiliki aktivitas antimikroba dan antioksidan. Ar-curcumene (12,3%) memiliki efek sitotoksik dan 

perlindungan terhadap stres oksidatif. βBisabolene (10,7%) dikenal memiliki aktivitas antibakteri dan 

digunakan dalam industri kosmetik.  

Zingiberene adalah senyawa seskuiterpen yang ditemukan dalam jumlah paling dominan 

(sekitar 25,4%). Senyawa ini merupakan komponen utama yang bertanggung jawab terhadap aroma 

pedas dan hangat dari jahe. Secara farmakologis, zingiberene diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi, 

antimikroba, dan bahkan potensial sebagai agen antikanker. Mekanisme antiinflamasi dari zingiberene 

diduga melalui penghambatan jalur siklooksigenase (COX) dan lipoksigenase (LOX), yang berperan 

dalam biosintesis mediator inflamasi seperti prostaglandin dan leukotrien (Ali et al., 2008; Park et al., 

2008).  

Persentase zingiberene dalam penelitian ini (25,4%) sejalan dengan hasil penelitian Singh et al. 

(2005) yang melaporkan kisaran 20–30% pada minyak atsiri jahe dari India. Namun, kadar ini sedikit 

lebih tinggi dibandingkan studi oleh Herlina et al. (2002) yang menemukan kandungan zingiberene 

sekitar 18–22% pada varietas jahe lokal Indonesia. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi 

genetik, kondisi agronomis, serta perbedaan metode dan waktu ekstraksi yang digunakan.  

Variasi komposisi minyak atsiri dapat dipengaruhi oleh lokasi tumbuh, varietas, metode ekstraksi, dan 

durasi pemanasan. Metode destilasi uap yang digunakan mampu mengekstrak senyawa volatil tanpa 

merusak strukturnya. Identifikasi komponen ini penting dalam pengembangan produk herbal, 

kosmetik, dan standarisasi bahan baku.  

Senyawa β-sesquiphellandrene dan arcurcumene yang masing-masing ditemukan dalam 

konsentrasi 17,8% dan 12,3%, juga termasuk dalam kelompok seskuiterpen hidrokarbon. β-

Sesquiphellandrene memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri gram positif dan jamur, serta 

diketahui berperan sebagai agen antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas. Sementara itu, ar-

curcumene juga memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker tertentu dan berperan dalam 

perlindungan sel terhadap stres oksidatif (Singh et al., 2005).  
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β-Bisabolene, dengan konsentrasi 10,7%, adalah seskuiterpen lain yang juga ditemukan dalam 

beberapa tanaman obat lain seperti Matricaria chamomilla (chamomile). Senyawa ini dikenal memiliki 

aktivitas antibakteri dan antiinflamasi serta sering dimanfaatkan dalam industri kosmetik sebagai 

bahan aktif dalam produk perawatan kulit (Satyal, 2015).  

Variabilitas kandungan senyawa dalam minyak atsiri sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

lokasi geografis, kondisi pertumbuhan, waktu panen, serta metode dan lama ekstraksi. Sebagai contoh, 

proses destilasi uap yang digunakan dalam penelitian ini efektif untuk mengekstrak senyawa volatil 

tanpa merusak struktur kimianya, namun suhu dan durasi pemanasan tetap harus dikontrol agar tidak 

terjadi degradasi termal pada komponen yang sensitif. Oleh karena itu, hasil analisis ini bisa saja 

berbeda jika dilakukan pada jahe yang berasal dari daerah lain atau menggunakan metode ekstraksi 

yang berbeda, seperti pelarut organik atau ekstraksi superkritis.  

Pemanfaatan hasil identifikasi senyawa ini sangat penting dalam pengembangan produk 

berbasis bahan alam, terutama dalam bidang farmasi dan kosmetik. Minyak atsiri yang kaya akan 

seskuiterpen seperti pada jahe dapat diformulasikan menjadi obat herbal untuk inflamasi sendi, 

sediaan topikal antimikroba, hingga produk aromaterapi yang dapat menenangkan sistem saraf pusat. 

Selain itu, analisis ini juga menjadi dasar untuk standarisasi kualitas bahan baku tanaman obat, sehingga 

produk akhir memiliki efektivitas dan keamanan yang konsisten.  

Dengan demikian, karakterisasi komposisi kimia minyak atsiri menggunakan metode GC-MS 

tidak hanya berfungsi sebagai identifikasi kandungan, tetapi juga sebagai dasar ilmiah untuk aplikasi 

lanjutan di berbagai bidang. Penelitian ini juga membuka peluang untuk eksplorasi senyawa minor 

lainnya yang mungkin memiliki potensi biologis namun belum banyak diteliti.  

 

KESIMPULAN 
Analisis GC-MS terhadap minyak atsiri jahe berhasil mengidentifikasi senyawa utama seperti 

zingiberene, β-sesquiphellandrene, arcurcumene, dan β-bisabolene yang memiliki potensi dalam 

aplikasi farmasi dan kosmetik. Studi ini memberikan dasar ilmiah untuk pemanfaatan minyak atsiri 

jahe sebagai bahan aktif alami.  

Namun, penelitian ini masih terbatas pada karakterisasi kimia tanpa uji aktivitas biologis secara 

langsung. Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan yang mencakup pengujian farmakologi in vitro 

maupun in vivo untuk membuktikan efek biologis dari senyawa-senyawa utama tersebut. Selain itu, 

eksplorasi senyawa minor yang belum banyak diteliti dapat membuka peluang pengembangan aplikasi 

baru dari minyak atsiri jahe. 
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